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ISOLATION DIHYDROCHALCONE COMPOUND FROM THE
FLOWERS OF SUKUN (Artocarpus communis)

By:
Evelyn Nina Gloria W.

08091003019

ABSTRACT

Sukun (4. communis) is belong to Moraceae family. Traditionally, the
flowers of sukun have been used as toothache. According to the uses of flower of
this plant as toothache, the antibacterial preliminary test of methanol extract have
been done against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Antibacterial
evaluation of methanol extract displayed moderate activity at 2000 ppm against
both of bacterial test with inhibition zone diameters respectively were 12.1 and
12.5 mm Thus, the objective of the research to isolated and characterized
compound from methanol extract of flower of sukun. The isolation process was
conducted by extraction, fractionation and purification while characterization by
spectroscopic methods. Extraction was carried out by maceration method while
separation and purification by chromatographic technique. A dihydrochalcone
have been succesful isolated and identified based on spectroscopy data analysis
( '"H-NMR, “C-NMR, HSQC, HMBC, and COSY) i.e, 1-(2,4-dihydroxyphenyl)-
3-[8-hydroxy-2-methyl-2-(4-methyl-3-pentenyl)-2H-1-benzopyran-5-yl]-1-
propanone (AC-3-1).

Keywords: Artocarpus communis, dihydrochalcone, antibacterial
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ISOLASI SENYAWA DIHIDROCALKON DARI BUNGA
TUMBUHAN SUKUN (Artocarpus communis)

Oleh:
Evelyn Nina Gloria W.

08091003019

ABSTRAK

Sukun (Artocarpus communis) tergolong pada famili Moraceae. Secara
tradisional bunga dari sukun digunakan untuk mengobati sakit gigi. Sesuai dengan
kegunaannya sebagai obat sakit gigi, maka telah dilakukan uji pendahuluan
antibakteri dari ekstrak metanol terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Ekstrak metanol bunga sukun menunjukkan aktivitas antibakteri kategori
sedang pada konsentrasi 2000 ppm terhadap kedua bakteri uji, dengan diameter
zona hambat berturut-turut 12,1 dan 12,5 mm. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi senyawa dari ekstrak metanol bunga
sukun. Proses isolasi dilakukan melalui tahap ekstraksi, pemisahan dan
pemurnian, sedangkan karakterisasi secara spektroskopi. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi sedangkan pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan
teknik kromatografi. Dihidrocalkon telah berhasil diisolasi dan diidentifikasi
berdasarkan data spektroskopi ('H-NMR, *C-NMR, HSQC, HMBC, dan COSY)
yaitu 1-(2,4-dihidroksifenil)-3-[8-hidroksi-2-metil-2-(4-metil-3-pentenil)-2H-1
benzopiran-5-il]-1-propanon atau AC-3-1.

Kata Kunci : Artocarpus communis, dihidrocalkon, antibakteri
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1.1 Latar Belakang

Senyawa metabolit sekunder adalah senyawa yang dihasilkan oleh
tumbuhan yang berfungsi untuk mempertahankan diri dari serangan hama, cuaca
yang ekstrim serta untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Vepoorte,
2000). Senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan sangat bermanfaat bagi
manusia diantaranya untuk obat-obatan, industri makanan dan agrokimia
(Bidlack, 2000).

Indonesia memiliki keanekeragaman tumbuhan yang sangat besar dan
belum dimanfaatkan secara optimal terutama untuk obat-obatan. Terdapat sekitar
3.000 jenis tanaman obat yang ada di Indonesia, tetapi baru sekitar 450 jenis saja
yang sudah diketahui khasiatnya (Melki, dkk. 2011).

Beberapa jenis penyakit disebabkan oleh mikroorganisme atau dikenal
dengan nama penyakit infeksi. Salah satu bakteri penyebab penyakit infeksi yaitu
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. E.coli merupakan bakteri Gram
negatif yang banyak ditemukan di usus besar manusia dan bersifat patogen jika
mencapai jaringan di luar saluran pencernaan Khususnya saluran air kemih,
saluran empedu, paru-paru, dan selaput otak yang dapat menyebabkan peradangan
pada tempat-tempat tersebut. S. aureus merupakan bakteri Gram positif dan
menjadi penyebab infeksi kulit yang paling patogen (Michael, 2013). Untuk
mengobati penyakit infeks ini, digunakan senyawa yang bersifat antibakteri.

Senyawa antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau



metabolisme bakteri (Pelczar dan Chan, 1988). Beberapa tumbuh-tumbuhan
menghasilkan senyawa yang bersifat antibakteri seperti manggis (Garnicia
mangostana), daun kamboja (Plumeria rubra), kembang sepatu (Hibiscus rosa
sinensis), mangga (Mangifera indica) (Merdana, 2010).

Artocapus merupakan salah satu tumbuhan endemik Indonesia. Tumbuhan
ini telah dikenal luas dikarenakan tumbuhan ini memiliki banyak sekali manfaat
diantaranya untuk bahan pangan (buah) serta obat-obatan. Genus ini mengandung
senyawa metabolit sekunder fenolik dan non fenolik, namun senyawa yang
mendominasi adalah dari golongan fenoliknya. Metabolit sekunder golongan fenol
dari Artocarpus terutama golongan flavonoid diketahui memiliki bioaktivitas yang
beragam, antara lain sebagai antiinflamasi, antioksidan, antitumor dan antimalaria
(Musthapa, 2009).

Salah satu spesies dari genus Artocarpus adalah tumbuhan sukun
(Artocarpus communis). Sukun juga dikenal luas dikarenakan buahnya dapat
diolah menjadi bermacam-macam makanan seperti dibuat gorengan, keripik dan
tepungnya digunakan sebagai pengganti terigu (Manoppo, 2012). Secara
fitokimia, tumbuhan ini juga mengandung senyawa fenolik yang tersebar di
batang, akar, daun, dan bunga. Senyawa fenolik tersebut diantaranya senyawa dari
golongan flavonoid, calkon, dihidrocalkon, flavanon, flavon, dan santon (Syah,
2005).

Bunga dari Arfocarpus biasanya tidak dimanfaatkan oleh masyarakat atau

terbuang begitu saja, namun beberapa masyarakat ada juga yang memanfaatkan



bagian bunganya sebagai obat sakit gigi, sehingga bunga Artocarpus diperkirakan
dapat bersifat sebagai antibakteri.

Bagian akar, batang, daun dan buah telah banyak dilaporkan kandungan
kimia senyawa fenolnya, namun pada bagian bunga belum pernah diteliti terutama
sukun yang terdapat di daerah Sumatera Selatan. Sehubungan dengan kegunaan
bunga sukun sebagai obat sakit gigi maka dilakukan uji pendahuluan aktivitas
antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus pada ekstrak metanol bunga sukun.
Setelah itu dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa ekstrak metanol bunga

sukun.

1.2 Rumusan Masalah

Sukun (4. communis) terkenal kaya akan senyawa fenolik yang
terdistribusi tidak hanya di bagian akar, batang, tetapi juga di bagian bunganya.
Senyawa fenol pada bagian akar dan batang telah banyak diteliti namun pada
bagian bunga belum pernah diungkapkan kandungan kimianya. Bunga sukun
secara tradisional digunakan untuk mengobati sakit gigi dan dari hasil uji
pendahuluan ekstrak metanolnya dengan kromatografi lapis tipis, memperlihatkan
adanya beberapa noda yang berpendar di bawah lampu UV pada panjang
gelombang 254 nm yang mengindikasikan adanya senyawa fenol. Oleh sebab itu,
sangat menarik untuk diteliti jenis senyawa fenol apa yang terdapat pada bunga
sukun ini dan bagaimana hubungan kegunaan bunga sukun sebagai obat sakit

dengan menguji aktivitas antibakteri ekstrak metanolnya.



1.3 Tujuan Penclitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Mengekstrak bunga tumbuhan sukun (A.communis) dan menguji
aktivitas antibakteri terhadap E.coli dan S.aureus.
2. Mengisolasi senyawa fenolik dari bunga tumbuhan 4. communis.
3. Mengidentifikasi senyawa hasil isolasi secara spektroskopi (NMR 1D
NMR 2D)
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian mengenai senyawa fenolik yang terdapat pada bunga
sukun (4. communis) diharapkan dapat melengkapi informasi keanekaragaman
senyawa fenolik yang terdapat pada tumbuhan ini untuk dikaji hubungan
biogenesis serta pengembangannya untuk obat-obatan atau industri kimia dan
agrokimia. Dengan diketahuinya aktivitas antibakteri dapat diungkapkan
hubungan kegunaan bunga sukun sebagai obat sakit dengan menguji aktivitas

antibakteri ekstrak metanolnya.
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